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Abstrak 

Glaukoma merupakan penyebab kebutaan kedua terbanyak setelah katarak dan bersifat permanen. 
Terapi glaukoma adalah dengan pengobatan golongan analog prostaglandin, adrenergic blocking agent, 
termasuk kombinasi keduanya. Ditemukan berbagai permasalahan terapi terkait sisi biaya dengan 
melihat obat kombinasi dan keefektifannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan 
obat glaucoma kombinasi yang paling cost-effective pada pasien di RS Mata Cicendo dengan terapi 
latanoprost, latanoprost+betaxolol, latanoprost+timolol. Desain penelitian ini adalah observasi 
retrosfektif deskriptif  dengan pendekatan analisis farmakoekonomi dari data rekam medik pasien 
rawat jalan. Obat kombinas yang paling banyak digunakan adalah golongan Analog prostaglandin & 
adrenergic blocking agent yaitu latanoprost+timolol (74,51%), latanoprost+betaxolol (17,65%) dan 
latanoprost (7,84%). Kombinasi latanoprost+timolol 0,5%  dinilai sebagai terapi paling cost-effective 
untuk Glaukoma Sudut Terbuka dengan nilai ACER sebesar Rp 11.853 dan ICER Rp 41.003,58. 
 
Kata Kunci: Analisis Efektifitas Biaya, Glaukoma, Obat kombinasi 
 
 
Abstract  

Glaucoma is the second leading cause of blindness after cataracts and is permanent. Glaucoma therapy 
involves the use of prostaglandin analogues, adrenergic blocking agents, or a combination of both. 
Various therapeutic issues related to cost have been identified when considering combination drugs 
and their effectiveness. This study aims to determine the use of glaucoma drugs combination 
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medications that are most cost-effective for patients at Cicendo Eye Hospital using latanoprost, 
latanoprost+betaxolol, and latanoprost+timolol. The study design is a retrospective descriptive 
observational study with a pharmacoeconomic analysis approach using outpatient medical records. 
The most commonly used combination medications belongs to the prostaglandin analog and 
adrenergic blocking agent class, namely latanoprost+timolol (74.51%), latanoprost+betaxolol 
(17.65%), and latanoprost (7.84%). The combination of latanoprost+timolol 0.5% is considered the 
most cost-effective therapy for Open-Angle Glaucoma with an ACER value of Rp 11,853 and  
an ICER of Rp 41,003.58. 
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1 Pendahuluan 

Biaya pelayanan kesehatan semakin 
meningkat, khususnya di Indonesia. Ini 
membuat pertimbangan khusus diperlukan 
untuk meningkatkan efisiensi atau 
menggunakan dana dengan lebih bijak.  
Farmakoekonomi memainkan peran penting 
dalam deskripsi dan analisis biaya terapi dalam 
sistem pelayanan kesehatan. Lebih spesifik lagi, 
farmakoekonomi adalah penelitian tentang 
proses menentukan, mengukur, dan 
membandingkan biaya, risiko, dan keuntungan 
dari program pelayanan dan terapi serta 
menentukan alternatif terbaik [1]. Studi 
farmakoekonomi didefinisikan sebagai 
perhitungan antara biaya yang dikeluarkan dan 
pengaruhnya terhadap penyembuhan penyakit. 
Dalam kasus di mana ada beberapa program 
yang berbeda dengan tujuan yang sama untuk 
dipilih, salah satu metode untuk menilai dan 

memilih program terbaik adalah analisis 
efektivitas biaya. Kriteria yang digunakan untuk 
menentukan program mana yang akan dipilih 
adalah total biaya dari masing-masing alternatif 
program. Oleh karena itu, program dengan 
biaya total terendah akan dipilih oleh para 
analis dan pengambil Keputusan [2].  

Menurut World Health Organization 
(WHO) pada tahun 2010, katarak adalah 
penyebab kebutaan paling umum di dunia 
(47,8%), diikuti oleh glaukoma (12,3%), uveitis 
(10,2%), trakhoma (3,6%), opacity kornea 
(5,1%), dan diabetic retinopathy (4,8%). 
Peningkatan kesadaran masyarakat tentang 
kesehatan mata, terutama glaukoma, 
berdampak pada meningkatnya kunjungan ke 
dokter spesialis mata, khususnya subspesialis 
glaukoma. Dokter memiliki berbagai opsi 
penanganan glaukoma yang berbeda dalam hal 
biaya, efektivitas, dan efek samping. Karena 
glaukoma merupakan penyakit kronis, biaya 
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pengobatannya harus dibenarkan. Dengan 
keterbatasan sumber daya, strategi pengobatan 
perlu diprioritaskan. Oleh karena itu, evaluasi 
ekonomi terapi glaukoma penting untuk menilai 
efisiensi antara manfaat kesehatan dan biaya 
yang dikeluarkan [3].  

Keputusan terapeutik untuk terapi 
glaukoma harus diambil dengan pertimbangan 
biaya obat bersama dengan kemanjuran dan 
keamanan. Tidak lagi cukup bahwa intervensi 
secara klinis efektif, itu juga harus hemat biaya 
jika kita ingin memanfaatkan sumber daya kita 
yang terbatas. Merenungkan pentingnya 
efektivitas biaya, ide penelitian kami adalah 
untuk memperbarui pengetahuan farmasis  
mengenai efektivitas biaya bersama dengan 
biaya harian dan tahunan untuk mengobati 
glaukoma dengan obat kombinasi Timolol 
maleat dan latanoprost [4]. 

 
2 Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan studi 
observasional dengan analisis deskriptif dan 
data retrospektif yang dikumpulkan pada  
Juli-September 2023 menggunakan teknik  
total sampling. Penelitian farmakoekonomi 
dilakukan dengan pendekatan Cost 
Effectiveness Analysis (CEA) dari perspektif 
rumah sakit. Tahapan meliputi penelusuran 
pustaka, penetapan kriteria dan sumber data, 
pengumpulan, pengkajian, analisis data, hingga 
penarikan kesimpulan. Kriteria inklusi: pasien 
glaukoma primer yang menerima terapi 
latanoprost, kombinasi latanoprost + betaxolol, 
atau latanoprost + timolol dengan data rekam 
medis lengkap. Kriteria eksklusi: pasien 
glaukoma kongenital atau sekunder, pasien 
yang menjalani operasi, serta data rekam medis 
tidak lengkap. Subjek penelitian adalah pasien 
rawat jalan dengan diagnosis glaukoma primer 
sudut terbuka di RS Mata Cicendo Bandung. 
Obat yang dianalisis meliputi latanoprost dan 
kombinasinya. Data diperoleh dari e-medical 
record, mencakup identitas, diagnosis, 
komorbid, dan regimen terapi. Analisis 
dilakukan secara deskriptif, meliputi 
karakteristik pasien, pola pengobatan, biaya 
medik langsung, efektivitas terapi, serta 
perhitungan ACER dan ICER. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan jenis kelamin jumlah 
penderita glaukoma dengan jenis kelamin laki-
laki sebesar 60,78 % sedangkan penderita 
glaukoma dengan jenis kelamin perempuan 
sebesar 39,22 %. Dalam sebuah penelitian 
terhadap pasien, laki-laki memiliki bilik mata 
depan absolut yang lebih dalam secara 
signifikan dibandingkan wanita (3,22 ± 0,42 mm 
dibandingkan 2,88 ± 0,38 mm), serta bilik mata 
depan absolut yang lebih dalam secara 
signifikan dibandingkan panjang aksial ocular 
[5]. 
 
 
 
Tabel 1. Karakteristik Pasien, Obat, dan Komorbid 

Kategori Uraian Jumlah 
Pasien 

Persentase 
(%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 31 60,78 
 Perempuan 20 39,22 
Status JKN PBI 2 3,92 
 NON PBI 49 96,08 
Usia 17-25 tahun 2 3,92 
 26-35 tahun 3 5,88 
 36-45 tahun 3 5,88 
 46-55 tahun 10 19,61 
 56-64 tahun 10 19,61 
 >65 tahun 23 45,10 
Pendidikan Tidak sekolah 1 1,96 
 SD 7 13,73 
 SLTP 8 15,69 
 SLTA 21 41,18 
 D3 1 1,96 
 S1/S2/S3 13 25,49 
Obat Latanoprost 

Latanoprost+Betaxolol 
9 
4 

17,65 
7,84 

 Latanoprost+Timolol 38 74,51 
Komorbid Tidak ada 24 47,06 
 Diabetes Melitus 3 5,88 
 DM + Hipertensi 6 

13 
11,76 

 Hipertensi 25,49 
 Hipertensi + Gastritis 1 1,96 
 Hipertensi + Jantung 1 1,96 
 Gastritis 2 3,92 
 Jantung 1 1,96 

Ket :  SD = Sekolah Dasar; SLTP = Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama; SLTA = Sekolah Lanjutan Tingkat Atas ; D3 = Diploma 3 ; 
S1/S2/S3 = Strata 1/Strata 2/Strata 3; DM = Diabetes Melitus. 

 
 
 

Berdasarkan tabel 1 maka untuk layanan 
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang 
menggunakan Penerima Bantuan Iuran (PBI) 
sebanyak 3,92 % sedangkan untuk Non PBI 
sebanyak 96,08 %. Untuk jumlah penderita 
glaukoma terbanyak berada pada kelompok 
umur diatas > 65 tahun/manula sebesar 23 %, 
hal ini disebabkan pada kelompok ini mulai 
munculnya faktor resiko yang dapat 
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menyebabkan glaukoma seperti hipertensi, 
diabetes dan lain lain.Ini dibuktikan dengan 
data tabel 1, bahwa hipertensi mempunyai 
persentase yang paling tinggi sebesar 25,49 %. 
Untuk jumlah penderita glaukoma yang 
memiliki pendidikan SLTA merupakan yang 
tertinggi yaitu 41,18 %, untuk presentasi yang 
paling sedikit adalah D3 dan  tidak bersekolah) 
masing-masing 1,96%. Berdasarkan data 
jumlah pasien glaukoma primer sudut terbuka 
di poli glaukoma periode bulan  
Juli sampai dengan September 2023 adalah 
sebanyak 51 orang. Untuk Obat Tunggal yang 
paling banyak adalah golongan analog 
prostaglandin sebanyak 17,6% khususnya 
latanoprost, sering dipakai dalam penanganan 
glaukoma karena kemampuannya dalam 
menurunkan tekanan intraokular dengan cara 
meningkatkan aliran keluar uveoskleral dan 
trabecular. RS Mata Cicendo Bandung untuk 
Obat Kombinasi yang paling banyak digunakan 
adalah golongan adrenergic blocking agent & 
analog prostaglandin khususnya Timolol dan 
latanoprost sebanyak 74,51%  Golongan obat 
kombinasi adrenergic blocking agent dan 
analog prostaglandin sering dipakai dalam 
penanganan glaukoma karena keduanya 
memiliki mekanisme kerja yang saling 
melengkapi dalam menurunkan tekanan 
intraokular. Adrenergic blocking agent bekerja 
dengan mengurangi produksi cairan mata, 
sedangkan analog prostaglandin bekerja 
dengan meningkatkan aliran keluar cairan 
mata. Kombinasi kedua obat ini dapat 
memberikan efek sinergis dalam menurunkan 
tekanan intraokular, sehingga sering dipilih 
dalam penanganan glaukoma [6]. Berdasarkan 
data komorbid pasien, persentase yang paling 
banyak adalah hipertensi sebanyak 13% dan 
yang paling sedikit hipertensi+gastritis, 
hipertensi+jantung dan jantung dengan  
masing-masing persentasenya adalah 1%. 
 
 
 
Tabel 2. Efektivitas Penurunan TIO pada Berbagai Regimen 
Terapi 

Regimen Terapi Jumlah 
Pasien 

Rata-rata 
Penurunan 
OD (mmHg) 

Rata-rata 
Penurunan 
OS (mmHg) 

Rata-rata 
OD-OS 
(mmHg) 

Latanoprost 9 2,67 2,22 2,44 
Latanoprost+Betaxolol 4 4,25 2,75 3,50 
Latanoprost+Timolol 38 4,26 4,63 4,45 

Ket :  Tio =Tekanan Intraokulat ; Od = Oculuc Dekster ; OS = Oculuc 
Sinister 

Hasil penelitian dari 9 pasien diperoleh 
efektivitas/penurunan TIO rata-rata  
per pasien rawat obat Latanoprost dalam 
periode Juli-September 2023 oculuc dexter 
sebesar 2,67 mmHg dan oculuc sinister sebesar 
2,22 mmHg sedangkan oculuc dekster-sinister 
sebesar 2,44 mmHg. Ini menunjukkan bahwa 
dengan pengobatan latanoprost sebagai 
golongan analog prostaglandin yang bekerja 
dengan meningkatkan aliran keluar aquos 
humor, dapat menurunkan TIO dengan baik [7]. 

Hasil penelitian dari 4 pasien diperoleh 
efektivitas/penurunan TIO rata-rata per pasien 
rawat jalan, obat Latanoprost+betaxolol pada 
oculuc dekster sebesar 4,25 mmHg dan oculuc 
sinister sebesar 2,75 mmHg sedangkan oculuc 
dekster-sinister sebesar 2,75 mmHg. Ini 
menunjukkan bahwa dengan pengobatan 
latanoprost + betaxolol sebagai golongan analog 
prostaglandin dan adrenergic blocking agent.  
Analog prostaglandin bekerja mengurangi 
tekanan intraokular dengan meningkatkan 
drainase cairan mata, sedangkan adrenergic 
blocking agent agen beta-blocker yang bekerja 
dengan menghambat reseptor beta-adrenergik 
di mata [8]. Dengan menghambat reseptor ini, 
betaxolol mengurangi produksi humor akuos, 
cairan mata yang diproduksi di dalam mata. Ini 
mengurangi jumlah cairan yang masuk ke dalam 
mata, sehingga menurunkan tekanan 
intraokular. Kombinasi latanoprost dan 
betaxolol memanfaatkan dua mekanisme yang 
berbeda namun saling melengkapi untuk 
menghasilkan pengurangan tekanan 
intraokular yang lebih efektif. Dengan 
mengkombinasikan dua obat tersebut, tekanan 
intraokular dapat dikelola dengan lebih baik 
daripada jika hanya menggunakan salah satu 
obat secara individu [9].   

Hasil efektivitas/penurunan TIO dengan 
obat Latanoprost+Timolol, od = 4,26 mmHg dan 
os = 4,63 mmHg, sedangkan od-os = 4,45 mmHg. 
Ini menunjukkan bahwa dengan pengobatan 
latanoprost+timolol sebagai golongan analog 
prostaglandin dan adrenergic blocking agent.  
Analog prostaglandin (latanoprost bekerja 
dengan meningkatkan aliran cairan mata keluar 
dari mata melalui relaksasi otot polos di 
trabekular meshwork. Ini mengakibatkan 
peningkatan aliran keluar cairan mata dan 
akhirnya mengurangi tekanan intraocular [10].  
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Sedangkan adrenergic blocking agent (timolol) 
mengurangi produksi humor akuos yang 
mengurangi pembentukan cairan mata baru. Ini 
dapat membantu mengurangi tekanan 
intraokular dengan mengurangi jumlah cairan 
yang diproduksi oleh mata. Kombinasi kedua 
jenis obat ini menghasilkan efek sinergis, di 
mana keduanya bekerja bersama untuk lebih 
efektif menurunkan tekanan intraokular 
daripada jika digunakan secara individual  [11].  
Analog prostaglandin dan agen blokade 
adrenergik umumnya diberikan dalam satu 
produk gabungan atau diberikan secara 
terpisah, namun seringkali diresepkan 
bersama-sama untuk mengelola glaukoma 
dengan lebih baik [12] 
 
 
 
Tabel 3. Analisis ICER Latanoprost dengan Obat Kombinasi 

Perbandingan Terapi Biaya Rata-
rata (Rp.) 

Efektivitas 
(mmHg) 

ICER 
(Rp./mmHg) 

Latanoprost+Betaxolol 729.625 3,50 288.076,74 
Latanoprost+Timolol 507.671 4,45 41.003,58 

 
 
 

Hasil penelitian dari perspektif  
pemberi layanan kesehatan, (rumah sakit) 
didapat nilai ICER adalah Rp. 41.003,58,-  
per 1 mmHg/(penurunan TIO) untuk terapi 
dengan kombinasi obat Latanoprost-Timolol.  
Berdasarkan hasil penelitian obat kombinasi 
yang diteliti didapat nilai ICER adalah  
Rp. 288.076,74,- per 1 mmHg /(penurunan TIO) 
untuk terapi dengan kombinasi obat 
Latanoprost-Betaxolol dan nilai ICER menjadi 
Rp. 41.003,58,- per 1 mmHg/(penurunan TIO) 
untuk terapi dengan kombinasi obat 
Latanoprost-Timolol. Secara khusus, terdapat 
perbedaan pada total biaya pengobatan antara 
terapi dengan Latanoprost, dengan terapi 
kombinasi Latanoprost-Betaxolol dan terapi 
kombinasi Latanoprost-Timolol selama periode 
Juli-September 2023. 
 
 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Biaya dan Efektivitas Terapi 

Obat 
Biaya 

Rata-rata 
(Rp.) 

TIO 
Awal 

(mmHg) 

TIO 
Akhir 

(mmHg) 

Penurunan 
TIO 

(mmHg/%) 

Latanoprost 425.544 17,44 15 2,44 (23,48%) 
Latanoprost+Betaxolol 729.625 19,88 16,38 3,50 (33,69%) 
Latanoprost+Timolol 507.671 19,53 15,16 4,45 (42,83%) 

 
 

Dilihat dari Tabel 4 biaya medik langsung 
terkecil untuk penggunaan obat glaukoma 
tunggal untuk pasien glaukoma sudut terbuka 
adalah obat Latanoprost (Rp. 425.544). 
Efektivitas terapi obat glaukoma  
yang digunakan oleh pasien glaukoma rawat 
jalan dilihat dari penurunan tekanan 
intraokular pada mata pasien pada awal pasien 
melakukan kontrol dan saat pasien melakukan 
kontrol ulang. Persentase efektivitas terapi 
dihitung berdasarkan penurunan tekanan intra 
okular setelah penggunaan obat sebagaimana 
terlihat pada Tabel  4 penggunaan obat 
latanoprost+timolol pada pasien dengan 
diagnosis glaukoma sudut terbuka 
menunjukkan efektivitas paling besar yaitu 
42,83 %. 

Penilaian analisis efektivitas biaya 
menggunakan metode ACER bertujuan untuk 
membandingkan total biaya suatu program atau 
alternatif pengobatan dibagi dengan keluaran 
klinis untuk menghasilkan perbandingan yang 
mewakili biaya tiap hasil klinis yang spesifik. 
Berikut ini adalah perhitungan ACER pada 
beberapa obat glaucoma [13]. 
 
 
 
Tabel 5. Analisis ACER Terapi Obat Glaukoma 

Obat Total Biaya 
(Rp.) 

Efektivitas 
(%) 

ACER 
(Rp./%) 

Latanoprost 425.544 23,48 18.124 
Latanoprost+Betaxolol 729.629 33,69 21.657 
Latanoprost+Timolol 507.671 42,83 11.853 

 
 
 

Nilai ACER paling kecil untuk penggunaan 
obat kombinasi pada pasien glaukoma  
sudut terbuka ditunjukkan oleh obat 
Latanoprost timolol yaitu sebesar Rp. 11.853.- 
Maksud dari angka-angka dalam ACER adalah 
setiap peningkatan 1% efektivitas dibutuhkan 
biaya sebesar ACER. Misalkan pada obat 
latanoprost+timolol dengan diagnosis 
glaukoma sudut terbuka, berarti setiap 
peningkatan 1% efektivitas dari obat tersebut 
membutuhkan biaya sebesar Rp. 11.853. Dalam 
analisis biaya ini, semakin kecil nilai ACER maka 
obat tersebut dapat dikatakan cost effective. 

 
4 Kesimpulan 

Berdasarkan rangkaian penelitian yang 
telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 
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yaitu: Pola terapi yang paling cost-effective 
untuk diagnosis glaukoma sudut terbuka yaitu 
obat kombinasi, Latanoprost + Timolol 0,5% 
dengan nilai ACER sebesar Rp. 11.853 dan ICER 
sebesar Rp. 41.003,58.  
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